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SUMMARY

"Analysis of Stand Density in Baluran National Park Based on Quantum-GIS™
Maulana Husin (091710201033); Agricultural Engineering Department, Faculty
of Agricultural Technology, University of Jember.

Baluran National Park (BNP) is a conservation area which coverage area
about 25,000 ha. BNP has a huge number of natural resources with high
biodiversity of flora, fauna in their ecosystem. These density of existing plants
need to be mapped to determine the future pattern of policy. The purpose of this
study is (1) to make the tree density maps based in land cover map using
Quantum-GIS and (2) do the ground-check of tree-densiity in the field.

The research stages consisted of land cover mapping, field data collection
using line square intercept sampling method, and data analysis using the formula.
Based on the analysis it can be found that the longest population are in the
mangrove areas with 580 plant/ha. For the pole level of trees, the largest
population was in the acacia land area with 1,680 plants/ha. For the sapling land,
the largest population was in the primary forest region with 1,280 plants/ha. Next,
for the seedling land, the largest population was in the area of bush with 5.24
million plants/ha.

Although seedling level plants belong to the type of lower plants, not all
seedlings in each region were dominated by plants of grass type. At the primary
forest area, the types of seedling were dominated by species of tree plants that
newly grew. In contrast to the primary forest, the types of seedling level
vegetation at acacia forest, were dominated by grasses. It happened because of

the acacia area were savannah area at the beginning.
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RINGKASAN
“Analisis Kerapatan Tegakan Di Taman Nasional Baluran Berbasis Quantum-
GIS” Maulana Husin (091710201033) Jurusan Teknik Pertanian Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember.

Taman Nasional Baluran (TNB) merupakan kawasan konservasi yang
memiliki luas sekitar 25.000 ha dan sumberdaya alam yang sangat besar serta
memiliki potensi keanekaragaman hayati cukup tinggi, baik flora, fauna maupun
ekosistemnya, termasuk keindahan panorama alamnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk membuat peta kerapatan tegakan berdasarkan peta tutupan lahan
menggunakan software Quantum-GIS serta melakukan ground-check kerapatan
dan variasi vegetasi yang ada di Taman Nasional Baluran.

Tahapan penelitian meliputi pemetaan peta tutupan lahan, pengambilan
data lapangan menggunakan metode garis berpetak, dan analisis data
menggunakan rumus kerapatan tegakan. Berdasarkan pemetaan dan hasil analisis
dapat diketahui bahwa tegakan dalam katagori tingkat pohon yang paling besar
populasinya terdapat dikawasan tutupan lahan mangrove yaitu sebesar 580
tanaman/ha. Tegakan yang termasuk dalam katagori tingkat tiang, populasi yang
paling besar terdapat dikawasan tutupan lahan akasia yaitu sebesar 1.680
tanaman/ha. Untuk tingkat pancang yang paling besar terdapat dikawasan hutan
primer sebesar 1.280 tanaman/ha. Dan untuk tingkat semai, populasi yang paling
besar terdapat dikawasan semak belukar yaitu sebesar 5.240.000 tanaman/ha.

Meskipun tingkat semai merupakan jenis tanaman bawah, tidak semua
tingkat semai di setiap kawasan didominasi oleh tanaman jenis rumput. Wilayah
hutan primer, jenis tegakan tingkat semai didominasi oleh jenis-jenis tanaman
keras yang baru tumbuh. Berbeda dengan hutan primer, jenis vegetasi tingkat
semai di hutan akasia didominasi oleh rumput, hal itu dikarenakan wilayah akasia

sebelumnya adalah savana.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional merupakan suatu kawasan pelestarian alam yang meliputi
daratan maupun perairan dan mempunyai ekosistem asli, serta dikelola dengan sistem
zonasi. Taman Nasional Baluran (TNB) sendiri merupakan kawasan konservasi yang
memiliki luas sekitar 25.000 ha dan sumberdaya alam yang sangat besar serta
memiliki potensi keanekaragaman hayati cukup tinggi, baik flora, fauna maupun
ekosistemnya, termasuk keindahan panorama alamnya. Ditinjau dari status kawasan,
TNB memiliki 3 fungsi utama yaitu fungsi perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa serta
pemanfaatan secara lestari Sumber Daya Alam Hayati (SDAH) beserta ekosistemnya,
yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budidaya, budaya, rekreasi dan pariwisata (Widodo et al., 2013).

Kawasan Taman Nasional terdapat pembagian wilayah-wilayah atau zona yang
bertujuan salah satunya yaitu meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai.
Keragaman jenis tanaman yang ada di Taman Nasional memiliki peranan yang
sangat penting bagi kehidupan. Selain sebagai sumber oksigen untuk kehidupan,
tanaman juga merupakan sumber makanan dan tempat tinggal bagi para hewan.
Selain itu juga tanaman yang tumbuh secara liar dapat digunakan sebagai indikator
penentuan kesuburan tanah di kawasan tertentu (Widada et al., 2006: 18). Kondisi
tanaman yang ada di TNB. sangat bervariasi, baik dari segi kerapatan tegakan, jenis
dan manfaat tanaman, dll. semuanya ada didalam kawasan. Dari segi kerapatan
tegakan dapat diketahui dengan menggunakan beberapa metode, salah satunya
dengan menggunakan metode garis berpetak. Hal ini dilakukan agar pada suatu
kawasan tertentu dapat dibedakan antara daerah yang memiliki kerapatan jenis

tumbuhan tinggi dan yang rendah.



